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Abstrak

Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas
tanah sehingga hasil produksi padi menurun, padahal biaya produksi yang dikeluarkan
petani terus bertambah karena meningkatnya harga pupuk kimia. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan
petani padi organik. Penelitian ini menggunakan metode survei, dimana penentuan daerah
penelitian dilakukan secara sengaja dan dipilih Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau.
Penetuan sampel penelitian menggunakan metode sampling acak berstrata proporsional,
dimana jumlah samplenya adalah 25 orang petani. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara dan observasi langsung. Metode analisa data yang digunakan adalah
analisa kunatitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan petani padi organik adalah luas lahan, biaya produksi, jumlah produksi padi
dan harga padi. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh secara tidak signifikan adalah
umur, pendidikan dan pekerjaan lain

Kata kunci: analisis, padi, organik, pendapatan

Abstract

Excessive use of chemical fertilizers causes a decrease in soil quality so that rice production
decreases, even though the production costs incurred by farmers continue to increase due to
the increasing price of chemical fertilizers. The purpose of this study was to determine what
factors affect the income of organic rice farmers. This study used a survey method, where the
determination of the research area was carried out deliberately and selected Nagari Koto
Tuo Harau District. Determination of research samples using proportional stratified random
sampling method, where the number of samples is 25 farmers. Data collection is done by
interview and direct observation. Data analysis method used is kunatitatif analysis using
multiple linear regression analysis. The results showed that the factors that significantly
affect the income of organic rice farmers are land area, production costs, the amount of rice
production and the price of rice. While the factors that affect insignificantly are age,
education and other jobs.

Keywords: analysis, rice, organic, yield

PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting
dalam perekonomian bangsa. Pada awal pemerintahan orde baru kebijakan pembangunan
pertanian telah mempengaruhi kebijakan pertanian di Indonesia dan menyebabkan
ketergantungan petani untuk menggunakan pupuk kimia. Di Indonesia teknologi revoluai
hijau dimulai tahun enam puluhan, dan sejak saat itu kerawanan pangan sedikit demi
sedikit dapat diatasi. Prestasi Indonesia dalam mencukupi kebutuhan pangan ditandai
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keberhasilannya dari negara pengimpor beras menjadi negara yang dapat mencukupi
sendiri kebutuhannya (Sutanto, 2002).

Sudadi dan Widada (2002), menyatakan rakyat sebagai pelaku pembangunan
mempunyai potensi yang besar untuk meningkatkan perekonomiannya sendiri ataupun
perekonomian nasional pada umumnya. Jumlah penduduk yang besar harus dilihat
sebagai suatu hal yang positif karena merupakan kekuatan dan sebagai aset pembangunan
nasional. Jumlah penduduk yang besar jangan hanya dilihat dari segi ketidakberdayaannya
atau beban ketergantungannya.

Penggunaan pupuk anorganik (kimia buatan) menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari sistem pertanian modern. Dalam beberapa dekade terakhir, penggunaan pupuk
buatan dan input buatan pabrik yang lain cendrung meningkat secara sinifikan, namun
demikian, peningkatan tersebut juga disertai dengan peningkatan beberapa problema,
antara lain tekanan inflasi, degradasi ekosistem pertanian serta ancaman kerusakan
lingkungan dan kesehatan manusia. Sistem pertanian berkelanjutan mengarah kepada
sistem pertanian yang tidak merusak, serasi, selaras dan seimbang dengan lingkungan,
yang dapat dilaksanakan dengan empat sistem, yaitu 1) sistem pertanian organik, 2)
sistem pertanian terpadu, 3) sistem pertanian masukan luar rendah, dan 4) sistem
pengendalian hama terpadu (Salikin, 2003).

Sistem pertanian terpadu (SPT) merupakan suatu sistem usaha pertanian yang
menerapkan kegiatan produksi dengan kombinasi dua atau lebih usaha pertanian
(Channabasavanna et al.,, 2009; Jayanthi et al., 2009; Ugwumba et al.,, 2010; Massinai,
2012; Walia & Kaur, 2013; Jaishankar et al., 2014), dimana dalam usaha pertanian ada
keterkaitan input-output antar komoditinya dan terjadi proses daur-ulang biologis
(Massinai, 2012; Changkid, 2013; Thorat et al, 2015). SPT dilakukan dengan
menggunakan input dari luar rendah (Devendra, 2011; Nurcholis & Supangkat, 2011;
Hilimire, 2011)

Sistem pertanian organik adalah sebuah bentuk solusi baru guna mengatasi
maraknya intervensi barang-barang kimia buatan yang semakin menekan petani dengan
harga terus naik. Padahal sebagian besar penduduk berusaha dibidang pertanian.
Pengembangan produk pertanian organik punya prospek pengembangan yang sangat baik
untuk daerah Sumatera Barat. Sumatera Barat mempunyai potensi besar dalam
pengembangan pertanian organik karena didukung oleh kondisi lahan pertanian yang
sangat cocok dengan sistim pertanian organik.

[stilah pertanian organik menghimpun seluruh imajinasi petani dan konsumen yang
secara serius dan bertanggung jawab menghindarkan bahan kimia dan pupuk yang
bersifat meracuni lingkungan dengan tujuan untuk memperoleh kondisi lingkungan yang
sehat. Mereka juga berusaha untuk menghasilkan produksi tanaman yang berkelanjutan
dengan cara memperbaiki kesuburan tanah menggunakan sumber daya alami seperti
mendaur - ulang limbah pertanian. Dengan demikian pertanian organik merupakan suatu
gerakan kembali ke alam (Sutanto, 2002).

Pendapatan petani dari usahatani dengan penerapan sistem pertanian terpadu
(SPT) lebih tinggi dari pada usahatani secara konvensional (Mukhlis, 2020). Adapun
faktor-faktor produksi yang diperlukan dalam usahatani organik yang terpadu terpadu
tanaman padi dan ternak sapi, meliputi: lahan sawah, kandang sapi, benih padi,
bibit/bakalan ternak sapi, pupuk organik, pupuk anorganik, pakan ternak sapi, pestisida,
obat dan vitamin ternak sapi, tenaga kerja dan modal (Mukhlis et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan suatu teknologi pertanian padi
organik yang bisa mengatasi permasalahan pupuk anorganik terutama masalah kenaikan
harganya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani padi organik di Kecamatan Harau.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif,
dilakukan dengan penelitian survei. peneliti akan melakukan survei (kunjungan
lapangan) dengan tujuan betanya-jawab langsung kepada petani di daerah penelitian
untuk mengumpulkan data. Kolektif data melalui format isian pertanyaan kepada petani
didaerah penelitian. Metode survei pada umumnya merupakan cara pengumpulan data
dari sejumlah unit atau individu dalam jangka waktu tertentu. Dengan metode survei ini
memungkinkan mendapatkan data yang memberikan gambaran secara umum tentang
topik yang sedang diteliti (Sofian & Singarimbun, 2012). Penentuan daerah penelitian
dilakukan secara sengaja menggunakan metode purposif (Purposive method), sehingga
dipilih Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau. Penentuan daerah penelitian ini dengan
pertimbangan bahwa: 1) daerah tersebut merupakan daerah sentra produksi padi organik
dengan luas lahan yang tertinggi di kecamatan Harau, dan daerah tersebut belum pernah
dilakukan penelitian yang sama. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan mulai dari bulan
maret sampai dengan juni 2023.

Menurut Rianse & Abdi, (2012), penentuan sampel penelitian menggunakan
metode sampling acak proporsional berstrata (Proporsionated Stratified random
sampling). Jumlah populasi petani padi organik sebanyak 254 orang (petani pemilik
sebanyak 150 dan penggarap sebanyak 104 orang), dimana diambil sampelnya sebanyak
10% dari julah populasi, sehingga jumlah sampelnya adalah 25 orang petani padi organik
(15 orang petani pemilik dan 10 orang petani penggarap). Petani yang dijadikan sampel
adalah petani pemilik penggarap dan penyewa penggarap. Jumlah populasi petani padi di
Nagari oto Tuo yang terbagi atas dua pengelompokan populasi usaha tani padi di daerah
ini yaitu : (1). Populasi petani pengguna pupuk an organik; dan (2). Populasi petani padi
pengguna pupuk organik.

Untuk menentukan sampel yang terstratifikasi nantinya (kunjungan penelitian),
karena sampel diambil dari pengelompokan petani tersebut (petani pemilik dan
penggarap). Penelitan ini akan menggunakan teknik proporsional Sampling. Didalam
teknik proporsional sampling, mengandung arti, bahwa didalam populasi terdapat sub-
sub populasi yang bervariasi secara harizontal (Soepono, 1997).

LJS
Rumus : Spl= Z N
Dimana: Spl = Jumlah sampel pada tiap tiap sub populasi
n = Jumlah responden dalam populasi
Js = Jumlah sampel dibutuhkan
>N = Jumlah responden dalam pupulasi

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara dan observasi
langsung. Data sekunder diperoleh melalui kantor BPP kecamatan Harau dan dinas
pertanaian Kabupaten Lima Puluh Kota, Kantor Camat Harau, Kantor BPS Kabupaten Lma
Puluh Kota dan pihak pihak terkait lainnya. Data yang diperoleh dari penelitian ditabulasi,
kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.

Metode analisa data yang digunakan adalah analisa kuantitatif. Untuk menganalisa
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan, digunakan analisa kuantitatif. Analisa
kuantitatif yang digunakan adalah analisa Regresi Berganda dan dilanjutkan dengan uji F.
Model spesifik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Y =ao+aixi+ azxe + ... + aix (Sugiono, 2013)
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Jadi model persamaaan regresi dalam penelitian ini adalah :
Y = ao+ bixi+ b2xz + bsxs+ bsaxs + bsxs+ bexs + b7x7

Dimana :

Y = Pendapatan (Rp)

X1 = Umur (tahun)

X2 = Pendidikan (tahun)

X3 = Luas lahan garapan (ha)
X4 = Biaya produksi (Rp)

X5 = Jumlah produksi padi(Kg)
X6 = Harga padi (Rp)

X7 = Kerja lain (variabel dummy)
Ao = Konstanta

b, = koefisien regresi

Hitungan antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X), secara matematis dapat
dirumuskan, sebagai berikut: Y=f(a1azas ...a7)

Dalam hal ini perlu dilakukan adalah uji Signifikasi dan analisa Regresi
H, = Koefisien regresi dari variabel variabel yang mempengaruhi pendapatan tidak
berbeda nyata
H: = Koefisien regresi dari variabel variabel yang mempengaruhi pendaparan berbeda
nyata (b1 #0)
Pengujian dilakukan dengan uji F
Kriteria pengambilan keputusan : Jika F hitung > F table, maka H, ditolak.

Jika F hitung < F table, maka H, diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan petani padi di Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau Kabupaten Lima
Puluh Kota dipengaruhi oleh umur petani, pendidikan petani, luas lahan tanaman padi,
biaya produksi usahatani padi, besarnya produksi padi, harga jual produksi gabah dan
pekerjaan lain yang dilakukan oleh petani. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani padi organik di Kabupaten Lima Puluh Kota yang dianalisis dengan
sistem regresi linier berganda disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Pendugaan Fungsi Pendapatan Petani Padi
Organik Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau

No Variabel db Parameter Standar t hitung Sig.
Dugaan Kesalahan
1 Konstanta 1 -9303173,078 -699.724,325 -13,295 .000
2 Umur 1 -1169,256 -786,253 -1,487 155
3 Pendidikan 1 -4572,658 -2.138,128 -2,139 .047
4  Luas lahan 1 18.812.117,513  7.194.257,876* 2,615 .018
5 Biaya Produksi 1 -3746 0,102** -36,894 .000
6 Jumlah ProduksiPadi 1 9.372,834 1.333,222* 7,030 .000
7 Harga Produksi 1 5.721,003 227,018** 25,201 .000
8 Kerja Lain 1 18.328,296 26.885,142 0,682 .505
R2=0,991 F hitung = 282,714
Keterangan : Variabel terikat : Pendapatan Petani (Rp)
F tabel (0,01) 12,6
t tabel (0,01) : 2,485
* nyata pada a 10,01
** sangatnyataa | : 0,01
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Hasil analisis regresi linier berganda fungsi pendapatan petani padi organik di Nagari Koto
Tuo, Kecamatan Harau, secara jelas dapat dilihat pada tabel 1.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai F niwng yang diperoleh sebesar 282,714, sedangkan
F table 0,01 (7;17)adalah 2,6, ini berarti bahwa nilai F hitung > F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel bebas yang dianalisis berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani
padi. Koefisien determinasi yang diperoleh dari hasil analisis sebesar 0,991, artinya
bahwa 99,10 % dari variabel pendapatan petani padi organik di Nagari Koto Tuo,
Kecamatan Harau dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang ada dalam model.
Dari hasil pengujian model tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan
dalam fungsi pendapatan petani padi organik di Nagari Koto Tuo, Kecamatan Harau dapat
diterima sebagai model yang baik.

Berdasarkan hasil uji t, terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
petani padi organik di Nagari Koto Tuo, Kecamatan Harau adalah sebagai berikut :

1. Umur (X1)

Berdasarkan hasil penelitian di Nagari Koto Tuo, Kecamatan Harau, bisa dijelaskan
bahwa umur petani menunjukkan pengaruh secara tidak signifikan terhadap pendapatan
petani padi organik. Hal ini secara jelas ditunjukkan dari hasil analisis dimana nilai t
hitungnya lebih kecil dari nilai t tabel pada taraf nyata 1 %. Hal ini berarti bahwa
peningkatan ataupun penurunan jumlah pendapatan petani padi dipengaruhi secara tidak
signifikan oleh tinggi rendahnya umur dari petani padi. Pengaruh yang tidak signifikan
dari umur dikarenakan petani padi responden secara umum dalam usia produktif dan
yang mana dalam proses budidaya petani padi lebih banyak mempekerjakan tenaga
upahan. Bedasarkan hal tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa umur petani tidak
menentukan bagi seorang petani mampu menjalankan usaha budidaya tanaman padi
organik dengan baik dan berhasil, sehingga belum bisa menjamin bisa meningkatkan
pendapatan usahatani padi mereka.

2. Pendidikan (Xz)

Berdasarkan hasil penelitian di Kenagarian Koto Tuo, Kecamatan Harau, bisa
dijelaskan bahwa pendidikan petani menunjukkan pengaruh secara tidak signifikan
terhadap pendapatan petani padi. Hal ini secara jelas ditunjukkan dari hasil analisis
dimana nilai t hitungnya lebih kecil dari nilai t tabel pada taraf nyata 1 %. Hal ini berarti
bahwa peningkatan ataupun penurunan jumlah pendapatan petani padi dipengaruhi
secara tidak signifikan oleh tinggi rendahnya pendidikan dari petani padi. Pengaruh yang
tidak signifikan dari pendidikan petani dikarenakan pada umumnya pendidikan petani
responden di daerah penelitian adalah SD dan SLTA dimana mereka masih belum yakin
dan peduli terhadap penerapan inovasi dan teknologi. Petani padi juga merupakan petani
turunan dari orang tua mereka yang masih sulit mengikuti perkembangan teknologi
budidaya tanaman padi.

3. Luas Lahan (X3)

Hasil penelitian Kenagarian Koto Tuo, Kecamatan Harau menunjukkan secara jelas
bahwa Luas lahan memiliki pengaruh yang signifikan dan hubungan yang positif terhadap
pendapatan petani padi. Hal itu ditunjukkan dari hasil analisis dimana nilai t hitungnya
lebih besar dari nilai t tabel pada taraf nyata 1 %, dimana koefesien regresinya
18.812.117,513. Hal Ini berarti bahwa peningkatan luas lahan tanaman padi akan
menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah pendapatan petani padi dan begitu
sebaliknya dengan asumsi ceteris paribus. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa apabila
petani menambah luas lahan tanaman padi dengan luasan 1 hektar, maka akan akan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penambahan jumlah pendapatan petani
padi sebesar Rp 18.812.117,51. Penambahan pendapatan ini bisa terjadi karena adanya
motivasi dari petani padi bahwa penambahan luas lahan sawah yang mereka lakukan
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semata-mata berorientasi untuk bisa menambah produksi padi, dengan harapan
pendapatan usahatani mereka bisa meningkat pula.
4. Biaya Produksi (X4)

Hasil penelitian menunjukan secara jelas bahwa biaya produksi memberikan
pengaruh yang sangat signifikan dan adanya hubungan yang negatif terhadap pendapatan
petani padi. Kondisi ini bisa ditunjukkan dari hasil analisis regresi dimana nilai t
hitungnya lebih besar dari nilai t tabel pada taraf nyata 1 %, dimana koefesien regresinya -
3.746. Hal ini berarti bahwa meningkatnya biaya produksi padi menyebabkan terjadinya
penurunan jumlah pendapatan petani padi dan begitu sebaliknya dengan asumsi ceteris
paribus. Hasil analisis menunjukkan bahwa meningkatnya biaya produksi padi sebesar Rp
1, maka memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap penurunan jumlah
pendapatan petani padi sebesar Rp 3.746. Hal ini bisa terjadi karena bertambahnya biaya
produksi menyebabkan petani padi dalam luasan lahan yang sama (tanpa menambah luas
lahan) harus menambah pengeluaran biaya secara lebih khusus dalam pembelian sarana
produksi, yang pada kenyataannya petani tidak mau menambah biaya produksi. Kondisi
berakibat belum meningkatnya produksi padi petani. Dengan demikian kondisi tersebut
pendapatan petani menjadi berkurang atau menurun dari kondisi yang normal.

5. Jumlah Produksi Padi (Xs)

Hasil penelitian di Kenagarian Koto Tuo Kecamatan Harau menunjukkan bahwa
jumlah produksi padi memberikan pengaruh yang signifikan dan memperlihatkan
hubungan yang positif terhadap pendapatan petani padi. Hasil ini ditunjukkan dari hasil
analisis dimana nilai t hitungnya lebih besar dari nilai t tabel pada taraf nyata 1 %, dimana
koefisien regresinya 9.372,834. Hal ini berarti bahwa peningkatan jumlah produksi padi
bisa menyebabkan terjadinya penambahan jumlah pendapatan petani padi dan begitu
sebaliknya dengan asumsi cateris paribus.  Hasil analisis menunjukkan bahwa
meningkatnya jumlah produksi padi sebesar 1 kg berpengaruh signifikan terhadap
penambahan jumlah pendapatan petani padi sebesar Rp 9.372,834. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penambahan jumlah produksi padi petani secara otomatis bisa
menambah penerimaan petani padi, hal ini karena jumlah penerimaan petani padi
merupakan jumlah yang diperoleh dari hasil perkalian jumlah produksi dengan harga
produksi yang berlaku, sehingga semakin bertambah produksi padi maka semakin
bertambah pula penerimaan petani. Dengan demikian, meningkatnya penerimaan petani
padi bisa dipastikan memberikan pengaruh terhadap bertambahnya pendapatan petani
padi.

6. Harga Produksi (Xs)

Berdasarkan hasil penelitian, harga produksi padi memperlihatkan adanya
pengaruh yang sangat signifikan dan mempunyai hubungan yang positif terhadap
pendapatan petani padi di Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau, yang ditunjukkan dari hasil
analisis dimana nilai t hitungnya lebih besar dari nilai t tabel pada taraf nyata 1 %, dimana
koefisien regresinya 5.721,003. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan harga
produksi padi menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah pendapatan petani padi dan
begitu sebaliknya dengan asumsi ceteris paribus. Hasil analisis menunjukkan bahwa
meningkatnya harga produksi padi sebesar Rp 1/kg memberikan pengaruh yang sangat
signifikan terhadap peningkatan jumlah pendapatan petani padi sebesar Rp 5.721,003.
Hal ini jelas bahwa harga produksi padi merupakan faktor penentu dari besar kecilnya
penerimaan yang diperoleh petani karena harga produksi merupakan nilai dari suatu
produk atau barang. Dengan demikian semakin tinggi harga produksi padi yang berlaku
bisa menyebabkan semakin tinggi penerimaan petani yang akhirnya akan meningkatkan
pendapatan yang diterima oleh petani padi.
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7. Kerja Lain (X7)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kerja lain dari petani berpengaruh
secara tidak signifikan terhadap pendapatan petani padi di Nagari Koto Tuo Kecamatan
Harau. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis dimana nilai t hitungnya lebih kecil dari nilai
t tabel pada taraf nyata 1 %. Hal ini berarti bahwa peningkatan ataupun penurunan
jumlah pendapatan petani padi tidak dipengaruhi oleh ada tidaknya pekerjaan lain petani
padi yang ada. Kondisi ini terjadi karena hampir semua petani responden bekerja hanya
sebagai petani.

KESIMPULAN

Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani
padi organik di Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau adalah luas lahan (X3), biaya produksi
(X4), jumlah produksi padi (Xs) dan harga padi (X¢). Sedangkan faktor-faktor yang
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pendapatan petani padi organik adalah
umur (X1), pendidikan (X;) dan pekerjaan lain (X7).
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